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Abstrak 

Pelaksanaan sebuah proyek konstruksi sangat 

berkaitan dengan proses manajemen didalamnya. 

Pada tahapan itu, pengelolaan anggaran biaya untuk 

melaksanakan pekerjaan tersebut, perlu dirancang dan 

disusun sedemikian rupa berdasarkan sebuah konsep 

estimasi yang terstruktur sehingga menghasilkan nilai 

estimasi rancangan yang tepat dalam arti ekonomis. 

Nilai estimasi anggaran yang disusun selanjutnya 

dikenal dengan istilah Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

proyek, yang mempunyai fungsi dan manfaat lebih 

lanjut dalam hal mengendalikan sumberdaya material, 

tenaga kerja, peralatan dan waktu pelaksanaan proyek 

sehingga pelaksanaan kegiatan proyek yang dilakukan 

akan mempunyai nilai efisien dan efektivitas Sumber 

data yaitu subjek dari mana data tersebut didapatkan. 

Berdasarkan sumbernya data bisa didapatkan melalui 

internet berupa penelitian sebelumnya yang memiliki 

pembahasan serupa dengan penelitian ini dalam 

bentuk berupa jurnal, ebook, dan lain-lain. Selain itu 

data juga didapatkan dari pihak kontraktor maupun 

pihak pengawas yang bersangkutan dalam proses 

pengerjaan proyek. Proyek pembangunan Gedung 

Meteorologi Kota Bitung yang memiliki 1 lantai ini 

telah didirikan dengan luas bangunan 154,15 m2 di 

Kelurahan Sagerat, Kota Bitung, Provinsi Sulawesi 

Utara. Berdasarkan hasil perhitungan pada penelitian 

Gedung Meteorologi Kota Bitung berdasarkan Analisa 

Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Cipta Karya Tahun 

2021 didapat anggaran sebesar Rp. 1.823.543.000,00. 

 

Kata kunci – Rencana Anggaran Biaya, AHSP Cipta 

Karya 2021, volume 
 

 

 

 
I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pelaksanaan sebuah proyek konstruksi sangat 

berkaitan dengan proses manajemen didalamnya. Pada 

tahapan itu, pengelolaan anggaran biaya untuk 

melaksanakan pekerjaan tersebut, perlu dirancang dan 

disusun sedemikian rupa berdasarkan sebuah konsep 

estimasi yang terstruktur sehingga menghasilkan nilai 

estimasi rancangan yang tepat dalam arti ekonomis. 

Nilai estimasi anggaran yang disusun selanjutnya 

dikenal dengan istilah Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

proyek, yang mempunyai fungsi dan manfaat lebih 

lanjut dalam hal mengendalikan sumberdaya material, 

tenaga kerja, peralatan dan waktu pelaksanaan proyek 

sehingga pelaksanaan kegiatan proyek yang dilakukan 

akan mempunyai nilai efisien dan efektivitas.  
Konsep penyusunan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) proyek, pada pelaksanaan didasarkan pada 

sebuah analisa masing-masing komponen penyusunan 

(material, upah dan peralatan) untuk tiap-tiap item 

pekerjaan yang terdapat dalam keseluruhan proyek. 

Hasil analisa komponen tersebut pada akhirnya akan 

menghasilkan Harga Satuan Pekerjaan (HSP) per item 

yang menjadi dasar dalam menentukan nilai estimasi 

biaya pelaksanaan proyek keseluruhan dengan 

menkonversikannya kedalam total volume untuk tiap 

item pekerjaan yang dimaksud. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah dibahas: 

• Berapa besarnya biaya rencana anggaran biaya 

pada pembangunan gedung Meteorologi Kota 

Bitung berdasarkan Analisa Harga Satuan Cipta 

Karya Tahun 2021? 

• Bagaimana menghitung rencana anggaran biaya 

pada proyek pembangunan gedung Meteorologi 

Kota Bitung? 

 

C.  Batasan Penelitian 

 Penelitian ini dibatasi pada: 
• Hanya menggunakan analisa harga satuan 

Cipta Karya Tahun 2021. 

• Menghitung volume struktur (galian pondasi, 

sloof, kolom dan balok). 

 
D. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk: 

• Untuk mengetahui besarnya rencana anggaran 

biaya pada pembangunan gedung Meteorologi 



TEKNO – Volume 20 Nomor 82 – Desember 2022 

 

 

ISSN: 0215-9617                                                       https://ejournal.unsrat.ac.id/                               596 

 

 

Kota Bitung berdasarkan Analisa Harga 

Satuan Cipta Karya Tahun 2021. 

• Untuk mengetahui volume pada item 

pekerjaan. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

bahan bacaan dan literature untuk penulisan karya 

ilmiah yang berhubungan dengan analisa rencana 

anggaran biaya berdasarkan Analisa Harga Satua 

Pekerjaan Cipta Karya Tahun 2021. 

 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Kegiatan penelitian dilakukan dengan alur seperti 

pada Gambar 1. Penelitian ini berlokasi di Kelurahan 

Sagerat, Kota Bitung yaitu proyek Perencanaan dan 

Pembangunan Kantor Meteorologi. 

 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Informasi Proyek 

Proyek pembangunan Gedung Meteorologi Kota 

Bitung yang memiliki 1 lantai ini telah didirikan 

dengan luas bangunan 154,15 m2 di Kelurahan 

Sagerat, Kota Bitung, Provinsi Sulawesi Utara. 
 

B.  Penyusunan Rencana Anggaran Gedung 

Meteorologi 

Penetapan besar kualitas atau volume tiap jenis 

pekerjaan dari konstruksi bangunan, perhitungan 

volume dilakukan atas dasar gambar detail dari bestek 

yang tersedia untuk memperoleh besarnya biaya yang 

diperlukan.  

Perhitungan volume pekerjaan meliputi; Galian 

Tanah, Urugan pasir bawah pondasi, pasangan batu 

kosong, pasangan batu kali, timbunan tanah kembali 

pondasi, sloof, kolom, ring balok, balok, balok latei. 

 

1. Perhitungan Volume Galian 

- Tipe galian 1 

V = p x l x t 

    = 88.62 x 1 x 0.95 

    = 84.19 m3 

- Tipe galian 2 

V = p x l x t 

    = 35.35 x 0.6 x 0.5 

    = 10.61 m3 

- Total volume 

∑ = galian 1 + galian 2 

    = 84.19 + 10.61 

    = 94.79 m3 

 

2. Perhitungan Volume Urugan Pasir 

- Tipe urugan pasir 1 

V = p x l x t 

    = 88.62 x 0.8 x 0.05 

    = 3.54 m3 
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- Tipe urugan urugan pasir 2 

V = p x l x t 

    = 35.35 x 0.6 x 0.10 

    = 2.12 m3 

- Total volume 

∑ = urugan 1 + urugan 2 

    = 3.54 + 2.12 

    = 5.67 m3 

 

3. Perhitungan Volume Pasangan Batu Kosong 

- Pasangan batu kosong 

V = p x l x t 

    = 88.62 x 0.80 x 0.10 

    = 7.09 m3 

 

4. Perhitungan Volume Pasangan Batu Kali 

- Tipe pasangan batu kali 1 

V = ½ x (a + b) x t x p 

    = 0.5 x (0.3 + 0.8) x 0.8 x 88.62 

    = 38.99 m3 

- Tipe pasangan batu kali 2 

V = ½ x (a + b) x t x p 

    = 0.5 x (0.4 + 0.6) x 1 x 35.35 

    = 17.68 m3 

- Total volume 

∑ = pasangan batu kali 1 + pasangan batu kali 2 

    = 38.99 + 17.68 m3 

    = 56.67 m3 

 

5. Perhitungan Timbunan Tanah 

V = galian – (pondasi batu kali + batu kosong + 

pasir urug) 

    = 94.79 – (56.67 + 7.09 + 5.67) 

    = 25.37 m3 

6. Perhitungan Sloof 1 

- Volume cor beton 

V = p x l x t 

    = 75.46 x 0.15 x 0.20 

    = 2.26 m3 

- Luas bekisting 

L = p x t x n 

   = 75.46 x 0.20 x 2 

   = 30.18 m2 

- Volume besi 

➢ Tulangan utama besi dia. 12 mm (0.888 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 

    = 75.46 x 4 x 0.888 

    = 267.96 kg 

➢ Tulangan sengkang besi dia. 8 mm (0.395 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 

    = 0.70 x 504 x 0.395 

    = 139.21 kg 

 

7. Perhitungan Sloof 2 

- Volume cor beton  

V = p x l x t 

    = 48.51 x 0.20 x 0.30 

    = 2.91 m3 

- Luasan bekisting 

L = p x t n 

   = 48.51 x 0.30 x 2 

   = 29.11 m2 

- Volume besi 

➢ Tulangan utama besi dia. 12 mm (0.888 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 

    = 88.62 x 6 x 0.888 

    = 472.07 kg 

➢ Tulangan sengkang besi dia. 8 mm (0.395 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 

    = 1 x 591 x 0.395 

    = 233.20 kg 

 

8. Perhitungan Kolom 1 

- Volume cor beton 

V = (p x l x t) x n 

    = (0.15 x 0.15 x 4.5) x n 

    = 3.34 m3 

- Luasan bekisting 

L = 2 x (p + l) x t x n 

   = 2 x (0.15 + 0.15) x 4.5 x 33 

   = 89.10 m2 

- Volume besi 

➢ Tulangan utama besi dia. 12 mm (0.888 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 x jumlah 

kolom 

    = 4.5 x 4 x 0.888 x 33 

    = 527.36 kg 

➢ Tulangan sengkang besi dia. 8 mm (0.395 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 x jumlah 

kolom 

    = 0.60 x 30 x 0.395 x 33 

    = 234.38 

 

9. Perhitungan Kolom 2 

- Volume cor beton 

V = p x l x t x n 

    = 0.15 x 0.30 x 2.98 x 2 

    = 0.27 m3 

- Luasan bekisting 

L = 2 x (p + l) x t x n 

    = 2 x (0.15 + 0.30) x 2.98 x 2 

    = 5. 36 m2 

- Volume besi 

➢ Tulangan utama besi dia. 12 mm (0.888 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 x jumlah 

kolom 

    = 2.98 x 4 x 0.888 x 2 

    = 21.17 kg 

➢ Tulangan utama besi dia. 10 mm (0.617 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 x jumlah 

kolom 

    = 2.98 x 2 x x 0.617 x 2 

    = 7.35 kg 

➢ Tulangan sengkang besi dia. 8 mm (0.395 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 x jumlah 

kolom 

    = 0.90 x 20 x 0.395 x 2 

    = 14.21 kg 
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10. Perhitungan Kolom 3 

- Volume cor beton 

V = p x l x t x n 

    = 0.20 x 0.20 x 5.50 x 4 

    = 0.88 m3 

- Luasan bekisting 

L = 2 x (p + l) x t x n 

    = 2 x (0.20 + 0.20) x 5.50 x 4 

    = 17.60 m2 

- Volume besi 

➢ Tulangan utama besi dia. 12 mm (0.888 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 x jumlah 

kolom 

    = 5.50 x 4 x 0.888 x 4 

    = 78.13 kg 

➢ Tulangan utama besi dia. 10 mm (0.617 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 x jumlah 

kolom 

    = 5.50 x 1 0.617 x 4 

    = 13.57 kg 

➢ Tulangan sengkang besi dia. 8 mm (0.395 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 x jumlah 

kolom 

    = 0.80 x 37 x 0.395 x 4 

    = 46.72 kg 

 

11. Perhitungan Kolom 4  

- Volume cor beton 

V = p x l x t x n 

    = 0.20 x 0.30 x 4.5 x 2 

    = 0.54 m3 

- Luasan bekisting 

L = 2 x (p + l) x t x n 

    = 2 x (0.20 + 0.30) x 4.5 x 2 

    = 9.00 m2 

- Volume besi 

➢ Tulangan utama besi dia. 12 mm (0.888 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 x jumlah 

kolom 

    = 4.50 x 4 x 0.888 x 2 

    = 31.96 kg 

➢ Tulangan utama besi dia. 10 mm (0.617 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 x jumlah 

kolom 

    = 4.50 x 2 x 0.617 x 2 

    = 11.10 kg  

➢ Tulangan sengkang besi dia. 8 mm (0.395 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 x jumlah 

kolom 

    = 1 x 30 x 0.395 x 2 

    = 23.70 kg 

 

12. Perhitungan Valume Ring Balok 1 

- Volume cor beton 

V = p x l x t  

    = 38.56 x 0.15 x 0.30  

    = 1.16 m3 

- Luasan bekisting 

L = 2 x (a + b) x p  

   = 2 x (0.15 + 0.20) x 38.56  

   = 26.99 m2 

- Volume besi 

➢ Tulangan utama besi dia. 12 mm (0.888 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1  

    = 38.56 x 4 x 0.888 

    = 136.94 kg 

➢ Tulangan sengkang besi dia. 8 mm (0.395 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1  

    = 0.70 x 258 x 0.395 

    = 71.26 kg 

 

13. Perhitungan Volume Ring Balok 2 

- Volume cor beton 

V = p x l x t  

    = 125.65 x 0.15 x 0.15  

    = 2.83 m3 

- Luasan bekisting 

L = 2 x (a + b) x p  

   = 2 x (0.15 + 0.15) 125.65  

   = 75.39 m2 

- Volume besi  

➢ Tulangan utama besi dia. 12 mm (0.888 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 

    = 125.65 x 4 x 0.888 

    = 446.22 kg 

➢ Tulangan sengkang besi dia. 8 mm (0.395 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 

    = 0.60 x 838 x 0.395 

    = 198.40 kg 

 

14. Perhitungan Volume Balok 1 

- Volume cor beton 

V = p x l x t  

    = 7.53 x 0.30 x 0.20  

    = 0.45 m3 

- Luasan bekisting 

L = 2 x (a + b) x p  

    = 2 x (0.30 + 0.20) x 7.53 

    = 7.53 m2 

- Volume besi 

➢ Tulangan utama besi dia. 12 mm (0.888 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 

    = 7.53 x 4 x 0.888 

    = 26.74 kg 

➢ Tulangan utama besi dia. 10 mm (0.617 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 

    = 7.53 x 2 x 0.617 

    = 9.29 kg 

➢ Tulangan sengkang besi dia. 8 mm (0.395 m1) 

V = p x jumlah besix berat besi per m1 

    = 1 x 51 x 0.395  

    = 20.12 kg 

 

15. Perhitungan Volume Balok 2 

- Volume cor beton 

V = p x l x t  

    = 20.65 x 0.15 x 0.60  

    = 1.86 m3 
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- Luasan bekisting 

L = 2 x (a + b) x p  

    = 2 x (0.15 + 0.60) x 20.65 

    = 30.98 m2 

- Volume besi 

➢ Tulangan utama besi dia. 10 mm (0.617 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 

    = 20.65 x 6 x 0.617 

    = 76.39 kg 

➢ Tulangan utama besi dia. 8 mm (0.395 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 

    = 20.65 x 2 x 0.395 

    = 16.30 kg 

➢ Tulangan sengkang besi dia. 8 mm (0.395 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 

    = 1.50 x 138 x 0.395 

    = 81.68 kg 

 

16. Perhitungan Balok Latei 13x13  

- Volume cor beton 

V = p x l x t x n 

    = 71.56 x 0.13 x 0.13 x 1 

    = 1.21 m3 

- Luasan bekisting 

L = p x t x n 

    = 71.56 x 0.13 x 2 

    = 18.61 m2 

- Volume besi  

➢ Tulangan utama besi dia. 10 mm (0.617 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 

    = 71.56 x 4 x 0.617 

    = 176.48 kg 

➢ Tulangan sengkang besi dia. 6 mm (0.222 m1) 

V = p x jumlah besi x berat besi per m1 

    = 0.52 x 478 x 0.222 

    = 55.17 kg 

 

 
Gambar 2. Denah Pondasi 

 

 
Gambar 3. Detail Pondasi 
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Gambar 4. Denah Sloof 

 

 
 

Gambar 5. Detail Sloof 

 

 
Gambar 6. Denah Kolom 
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Gambar 7. Detail Kolom 

 

 
Gambar 8. Denah Balok 

 

 
Gambar 9. Detail Balok 
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C. Daftar Harga Satuan Upah dan Bahan/Material 

Data harga upah dan bahan yang dipakai pada 

penelitian ini bersumber pada standar harga upah dan 

bahan Pemerintah Kota Bitung. 

 

D. Menghitung Analisa Harga Satuan 

Untuk menyusun rencana anggaran biaya 

dibutuhkan analisa harga satuan pada tiap-tiap jenis 

pekerjaan. Analisa diperoleh dari hasil perkalian antara 

koefisien dengan harga satuan. Harga satuan pekerjaan 

akan mencakup harga satuan bahan dan harga satuan 

upah. Sedangkan koefisien yang digunakan merujuk 

pada pedoman Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) Bidang Cipta Karya tahun 2021. 

 

E. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya 

Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya ditampilkan 

pada Tabel 11.

  

 
TABEL 1 

AHSP Penggalian Tanah Biasa Sedalam 1m 

 

 
Sumber: Hasil Analisa 

 
TABEL 2 

AHSP Pengurugan Dengan Pasir Urug 

 

 
Sumber: Hasil Analisa 

 
TABEL 3 

AHSP Pemasangan Batu Kosong Untuk Pondasi Gedung 

 

 
Sumber: Hasil Analisa 
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TABEL 4 

AHSP Pemasangan Pondasi Batu Belah Campuran 1:4 

 

 
Sumber: Hasil Analisa 

 
TABEL 5 

AHSP Pengurugan Kembali Urugan Tanah 

 

 
Sumber: Hasil Analisa 

 
TABEL 6 

AHSP Membuat Beton Mutu f’c=19,3 MPa (K250) 

 

 
Sumber: Hasil Analisa 
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TABEL 7 

AHSP Pembesian Dengan Besi Polos atau Besi Ulir 

 

 
Sumber: Hasil Analisa 

 
TABEL 8 

AHSP Pemasangan Bekisting Sloof Beton 

 

 
Sumber: Hasil Analisa 

 
TABEL 9 

AHSP Pemasangan Bekisting Kolom Beton 

 

 
Sumber: Hasil Analisa 
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TABEL 10 

AHSP Pemasangan Bekisting Balok 

 

 
Sumber: Hasil Analisa 

 
TABEL 11 

Rekapitulasi RAB 

 

 
Sumber: Hasil Analisa 

 

 

 

 IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan pada penelitian 

Gedung Meteorologi Kota Bitung berdasarkan Analisa 

Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Cipta Karya Tahun 

2021 didapat anggaran sebesar Rp. 1.823.543.000,00. 

 

B.  Saran 

Adapun saran dari penulis setelah melakukan 

penelitian ini adalah: 

1. Sebelum menghitung rencana anggaran biaya 

diharuskan mempunyai gambar DED, AHSP, 

Bahan dan Upah sesuai wilayah karena untuk 

menghitung rencana anggaran biaya, 3 faktor 

tersebut yang paling penting. 

2. Dalam menghitung rencana anggaran biaya 

sebaiknya lebih teliti dalam melakukan perhitungan 

volume. 
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